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PENDAHULUAN
PulauAmbon secara geografis berhadapan dengan
Laut Banda (WPP 714). Potensi sumber daya
perikanan di kawasan ini sangat melimpah, terdiri dari
berbagai komoditas perikanan seperti ikan pealgis
besar, pelagis kecil, ikan demersal, udang, kepiting
dan rajungan serta biota lainnya yang belum
dieksploitasi secara optimal.
Usaha perikanan tangkap menggunakan berbagai
alat tangkap (multi gear) diantaranya untuk perikanan
pelagis besar menggunakan alat tangkap pancing ulur
(handline), huhate (pole and line) dan pukat cincin
(purse seine). Jenis ikan tuna merupakan jenis ikan
unggulan dan merupakan sumber devisa negara dari
sektor perikanan karena pemasaran jenis ikan ini
selain untuk memenuhi pasar lokal, terutama
diekspor. Jenis ikan tuna ukuran ekspor (25 kg up)
diusahakan penangkapannya dengan menggunakan
alat tangkap pancing ulur. Makalah ini membahas
teknik pengoperasian pancing ulur, khususnya
pancing ulur vertikal yang dioperasikan oleh nelayan
yang berbasis di Desa Tial, Ambon.
Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk
menguraikan aspek-aspek operasional dan teknik
pengoperasian alat tangkap pancing ulur tuna yang
dioperasikan oleh nelayan di Desa Tial, Ambon dan
komposisi jenis ikan hasil tangkapannya dengan
harapan dapat menambah khasanah pengetahuan
tentang perikanan pancing ulur di Indonesia.
POKOK BAHASAN
Bahan dan Metode
Bahan-bahan dan peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas alat ukur (meteran dan
timbangan), kamera, buku identifikasi ikan dan
formulir penelitian.
Data yang dikumpulkan meliputi data aspek-aspek
perikanan seperti karekteristik armada (dimensi kapal,
mesin, alat tangkap, komposisi hasil tangkapan, dan
lain-lain), daerah penangkapan, teknik pengoperasian
alat tangkap dan komposisi jenis ikan hasil tangkapan
pancing ulur. Metode pengumpulan data dengan cara
observasi dan wawancara langsung dengan nelayan
dan pemilik kapal pancing ulur. Sedangkan
Identifikasi jenis-jenis ikan hasil tangkapan mengacu
pada Carpenter dan Niem (1998) dan Anonim (2000)
serta Itano (2004).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Alat Tangkap dan Tempat Pendaratan
Di Ambon terdapat beberapa basis pendaratan
armada kapal/perahu tradisional, diantaranya kapal
huhate mendarat di Tulehu dan Liang, pukat cincin di
Pelabuhan Perikana Pantai (PPP) Eri, Hutumuri, dan
Leihitu, sedangkan kapal pancing tonda sama dengan
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nelayan pancing ulur yaitu di Tial, Latuhalat dan
Asilulu. Daerah operasional penangkapan ikan bagi
nelayan tradisional di Laut Banda (WPP 714). Selain
itu, kapal-kapal motor mendarat di Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Ambon dengan daerah
operasi penangkapannya di Laut Banda, Laut Seram
dan Laut Arafura.
Pengusahaan penangkapan ikan tuna di Ambon
menggunakan berbagai alat tangkap (multi gear). Ikan
tuna muda (juvenile tuna) ditangkap dengan alat
tangkap huhate, pukat cincin mini dan pancing tonda,
sedangkan untuk tuna ukuran ekspor (25 kg up),
digunakan alat tangkap pancing ulur (handline).
Alat tangkap pancing ulur ada dua jenis yaitu
pancing ulur yang dioperasikan secara horisontal (di
permukaan air laut) dan secara vertikal (di kedalaman
tertentu). Pancing ulur horisontal dioperasikan dengan
alat bantu layang-layang dengan ikan umpan buatan.
Pancing ulur vertikal dioperasikan di kedalaman
tertentu dan umumnya menggunakan ikan umpan
hidup/segar dengan alat bantu batu sebagai pemberat.
Spesifikasi kapal pancing ulur
Armada pancing ulur yang berbasis di desa Tial
PulauAmbon pada umumnya berupa armada perahu
motor tempel dengan ukuran perahu (panjang x lebar
x dalam) 8.5x1.0x1.0 meter. Perahu terbuat dari bahan
fiber glass (Gambar 1). Jumlah ABK 1-2 orang,
umumnya hanya diawaki oleh satu orang nelayan.
Mesin tempel sebagai mesin penggerak
menggunakan satu unit mesin Yamaha 15 PK. Untuk
menyimpan hasil tangkapan menggunakan bak fiber
glass dengan ukuran panjang 1,0 meter, lebar 1,0
meter dan tinggi 0.7 meter yang berfungsi sebagai
palkah dan dapat menampung 100 kilogram ikan tuna
yang sudah berupa produk tuna loin.
Gambar 1. Perahu motor tempel nelayan Tial Pulau Ambon
Spesifikasi Alat Tangkap Pancing Ulur
Unit alat tangkap pancing ulur terdiri dari bahan-
bahan tali (senar) utama, tali cabang, kili-kili, mata
pancing dan pemberat. Tali utama menggunakan
bahan nylon monofilament merek Dolphin nomor 90
atau 80 atau 70, sedangkan tali cabang terbuat dari
bahan nylon monofilament merek Superwata nomor
150 dan panjangnya 14 meter. Mata pancing jenis
tuna hook nomor 05 atau 06 dan jenis mata pancing
biasa nomor 05 yang dibuat oleh nelayan sendiri
(Gambar 2).
Pada saat pengoperasian mata pancing dilengkapi
dengan ikan umpan. Ikan umpan yang sering
digunakan adalah cumi-cumi (Loligo sp.). ikan momar/
layang (Decapterus sp.) dan ikan terbang (Fam.
Exocoetidae). cumi-cumi untuk ikan umpan
merupakan hasil tangkapan nelayan sendiri dengan
menggunakan alat tangkap pancing khusus untuk
menangkap cumi-cumi yang dikenal dengan bahasa
lokal “bangbayang”.
Alat bantu yang digunakan pada saat penarikan
ikan tuna yang tertangkap dari kedalaman air adalah
ring tuna (jaket tuna) dan alat gelang ikan. Ring tuna
terbuat dari bahan alumunium atau besi behel
sedangkan gelang ikan terdiri dari bahan-bahan batu
seberat 0,5-0,6 kg, jaring dan tali pengikat batu dan
tali dari bahan kabel (Gambar 2).
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Gambar 2. Konstruksi pancing ulur (A), bangbayang (B), ring ikan (C) dan gelang ikan (D)
Pengoperasian Pancing Ulur
Nelayan pancing ulur melaut mulai pukul 3 dini
hari. Pada saat menempuh perjalanan ke daerah
penangkapan ikan tuna, diselingi dengan kegiatan
memancing cumi-cumi dengan alat tangkap yang
disebut bangbayang. Cumi-cumi adalah salah satu
jenis mangsa yang digemari oleh ikan tuna.
Pemasangan cumi-cumi untuk umpan dilakukan
dengan cara mengaitkan mata kail pada bagian tubuh
dekat ekor. Cumi-cumi umpan diikat pada batu
pemberat, dililit dengan tali pancing. Pada setiap
lilitan disertakan juga potongan-potongan cumi-cumi,
lalu batu diikat dengan tali simpul sehingga mudah
untuk melepaskannya.
Ukuran mata pancing yang digunakan tergantung
pada daerah penangkapan. Bila pemancingan ikan
tuna dilakukan dengan cara mengejar kawanan lumba-
lumba maka digunakan mata pancing nomor 06, tetapi
bila pemancingan dilakukan di sekitar rumpon maka
digunakan mata pancing nomor 05.
Setelah unit mata pancing dilengkapi ikan umpan,
dilakukan pencarian daerah penangkapan ikan tuna
dengan cara mencari gerombolan lumba-lumba.
Adanya kawanan lumba-lumba biasanya diikuti oleh
kawanan ikan tuna (Scott et al., 2012).
Pemancingan ikan tuna dilakukan dengan cara
menghadang arah renang lumba-lumba. Unit mata
pancing diulur sampai kedalaman 50-100 meter
dibawah permukaan laut. Untuk melepaskan potongan
ikan umpan, setelah mengulur tali kemudian tali
pancing dihentak agar tali simpul di batu tertarik
sehingga potongan ikan umpan akan terlepas. Bila
ada ikan target, biasanya potongan ikan umpan
tersebut akan dimangsa begitupun dengan ikan
umpan yang terpasang di mata pancing akan
dimangsanya, sehingga ikan target terpancing.
Penarikan ikan tuna yang tertangkap dilakukan
dengan cara tarik ulur. Penarikan tali dilakukan pada
saat ikan tuna tidak melakukan perlawanan, dan
sebaliknya tali pancing diulur apabila ikan tuna
melakukan perlawanan.
Saat ini ada dua jenis alat bantu yang biasa
digunakan nelayan untuk mempercepat proses
penarikan ikan tuna ukuran besar ( 40 kg) yaitu
pertama dengan menggunakan ring/jaket tuna yang
terbuat dari bahan alumunium atau besi behel.
Penggunaan ring tuna adalah dengan cara
memasukkan tali pancing kedalam ring tuna kemudian
ring tersebut diturunkan ke perairan hingga masuk
ke bagian kepala ikan tuna. Setelah ring masuk dan
menutupi kepala ikan tuna, maka penarikan ikan tuna
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dari kedalaman ke permukaan laut akan mudah
dilakukan, karena arah renangnya hanya bisa
mengikuti arah penarikan tali pancing yaitu menuju
ke permukaan laut. Dengan menggunakan ring ikan
kondisi ikan tuna hasil tangkapan menjadi lebih segar
dan mutu lebih baik (Rahmat, 2011).
Alat bantu yang kedua dengan menggunakan
gelang ikan. Gelang ikan adalah suatu alat yang
terbuat dari bahan batu kali dan berfungsi untuk
memukul kepala ikan tuna yang tertangkap sehingga
ikan tuna tersebut tenaganya berkurang atau bahkan
pingsan sehingga tidak dapat melakukan perlawanan
ketika dilakukan proses penarikan ke permukaan laut.
Operasional penangkapan ikan tuna bisa
berlangsung mulai pagi sampai sore. Lamanya
operasi penangkapan ikan berlangsung satu hari per
trip (one day fishing) dan jumlah trip penangkapan 6
trip per minggu.
Penanganan Ikan Hasil Tangkapan
Ikan tuna hasil tangkapan langsung di proses
diatas perahu dijadikan tuna loin. Tuna loin bagian
punggung disebut ‘loin laki-laki’ sedangkan tuna loin
bagian bawah disebut ‘loin perempuan’. Daging satu
ekor ikan tuna dijadikan empat potong, yaitu 2 bagian
loin laki-laki dan 2 bagian loin perempuan. Kemudian
tuna loin tersebut dimasukan kedalam kemasan
plastik dan dimasukkan kedalam palkah dan
selanjutnya untuk mempertahankan mutu tuna loin
tersebut diberi hancuran es.
Daerah dan Musim Penangkapan
Daerah penangkapan ikan tuna dengan
menggunakan alat tangkap pancing ulur oleh nelayan
yang berbasis di Desa Tial adalah di Laut Banda yaitu
di perairan sekitar Pulau Nusa Laut (Gambar 3).
Gambar 3. Daerah penangkapan (fishing ground) ikan tuna dengan pancing ulur
Musim penangkapan ikan tuna berlangsung mulai
bulan Nopember sampai bulan Mei. Menurut
Uktolseja dkk dalam Merta (2004), musim
penangkapan ikan tuna dan cakalang di Laut Banda
dengan menggunakan alat tangkap rawai tuna adalah
pada bulan September sampai dengan Maret. Pada
saat musim, seorang nelayan pancing tuna bisa
menangkap 6 ekor sampai 10 ekor perminggu dan
pada saat tidak musim hanya 1 ekor sampai 2 ekor
perminggu.
Hasil Tangkapan
Kisaran ukuran bobot ikan yang tercatat di
perusahaan pengumpul produk tuna loin di Masohi,
Pulau Seram, jenis-jenis ikan tuna yang tertangkap
di Laut Banda pada periode tahun 2013 sampai bulan
Maret 2016 berkisar antara 22,9-91,0 kg per ekor atau
rata-rata berukuran 47 kg per ekor.
Jenis-jenis ikan hasil tangkapan pancing ulur tuna
yang tertangkap oleh nelayan contoh di desa Tial,
Ambon pada bulan Januari sampai Maret 2016,
didominasi oleh jenis ikan tuna madidihang (Thunnus
albacares) sebesar 75%. Jenis-jenis ikan lainnya
yang tertangkap adalah jenis cakalang (Katsuwonus
pelamis), tongkol deho (Euthynnus affinis), ikan tuna
matabesar (Thunnus obesus), setuhuk hitam
(Makaira indica) dan ikan tenggiri (Scomberomorus
sp.) seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Komposisi jenis ikan hasil tangkapan pancing ulur di Laut Banda
KESIMPULAN
1. Pancing ulur merupakan alat tangkap yang
dominan digunakan untuk menangkap ikan tuna
ukuran ekspor (ukuran 25 kg up).
2. Mata pancing yang digunakan nomor 05 atau 06,
dioperasikan pada kedalaman 50-100 meter.
3. Ring tuna dan gelang ikan merupakan alat bantu
yang digunakan untuk mempercepat proses
penarikan ikan tuna hasil tangkapan.
4. Ikan tuna hasil tangkapan didaratkan dan
dipasarkan dalam bentuk produk tuna loin.
5. Daerah penangkapan di perairan Pulau Nusa Laut,
Laut Banda.
6. Rata-rata ukuran bobot ikan tuna yang tertangkap
47 kg per ekor.
7. Musim penangkapan berlangsung pada bulan
Nopember sampai Mei.
8. Hasil tangkapanpancingulurdidominasioleh jenis ikan
tuna madidihang (Thunnus albacares) sebesar 75%,
danpadasaatmusim6-10ekorpermingguperperahu.
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